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Lampiran :

P U T U S A N

Nomor : 04/Pid.Sus/2012/PN.SMI

"DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA"

Pengadilan Negeri Sukabumi yang memeriksa dan mengadili perkara pidana pada peradilan  tingkat pertama dengan acara biasa oleh Hakim Majelis  telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa:

Nama lengkap : AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN

Tempat lahir : Sukabumi;

Umur/tanggal lahir :  27 tahun / 16 Agustus 1984;

Jenis kelamin : Laki-laki

Kebangsaan                   : Indonesia

Tempat tinggal : Kp. Cipari RT. 02/06 Desa Bojongsawah, Kecamatan Kebonpedes, Kabupaten Sukabumi;

Agama                    : Islam;

Pekerjaan                 :  Tukang Ojek

Pendidikan : SMP (tamat)

Terdakwa ditahan oleh:

1. Penyidik, sejak tanggal 26 Oktober 2011 s.d tanggal 14 November 2011;

2. Perpanjangan Kepala Kejaksaan Negeri Sukabumi, sejak tanggal  15 November 2011 s.d tanggal 24 Desember 2011;

3. Penuntut Umum, sejak tanggal 22 Desember 2011 s.d 10 Januari 2012;

4. Hakim Pengadilan Negeri Sukabumi, sejak tanggal  05  Januari 2012 s.d  03 Februari 2012;

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Sukabumi, sejak tanggal  04  Februari 2012 s.d 03 April 2012; 
Terdakwa didampingi Penasehat Hukum, bernama DUDUH MUCHTAR, MR., Advokat yang beralamat Kantor di Jalan Raya Rambay Gang Pelukis No. 780 Cisaat, Sukabumi, berdasarkan Penetapan Nomor  01/Pen.Pid.Sus/2012/PN.Smi tanggal   11 Januari 2012; 

Pengadilan Negeri tersebut :

Telah membaca,

1. Penetapan Ketua Pengadilan Negeri  Sukabumi Nomor: 04/Pen.Pid.Sus/2012/PN.Smi., tentang Penunjukan Majelis Hakim;

2. Penetapan Majelis  Hakim Pengadilan Negeri  Sukabumi Nomor: 04/Pen.Pid/2012/PN.Smi., tentang Hari Sidang;

3. Berkas perkara atas nama Terdakwa AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN;

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Terdakwa di persidangan ;

Setelah memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan ;

Setelah mendengar tuntutan Jaksa Penuntut Umum, tertanggal 22 Februari 2012 yang pada pokoknya memohon  agar Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan:

1. Menyatakan  Terdakwa AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin 

KOMARUDIN terbukti secara sah melakukan tindak pidana  tanpa hak atau melawan hukum, menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narkotika Golongan I  sebagaimana diatur dan diancam Pasal 114 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesa No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN dengan pidana penjara selama 7 (tujuh) tahun dikurang selama Terdakwa dalam tahanan sementara dengan perintah  Terdakwa tetap ditahan di Lapas  Sukabumi dan denda sebesar Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah), apabila denda tidak dapat dibayar diganti dengan pidana penjara selama 4 (empat) bulan;

3. Menyatakan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) buah bekas bungkus rokok Class Mild di dalamnya terdapat 4 (empat) bungkus kecil plastik bening dan 1 (satu) bungkus plastik bening masing-masing berisi  kristal warna putih dengan berat netto seluruhnya  0,2735 gram dengan berat netto akhir 0,2204 gram;

- 1 (satu) paket/bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 0,4020 dengan berat akhir 0,3186 gram;

- 1 (satu) buah handphone merk Nokia type 6520 warna silver;

Dirampas untuk dimusnahkan;

- Uang tunai sebesar Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah);

Dirampas untuk Negara;

4. Menetapkan supaya  Terdakwa AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN dibebani biaya perkara sebesar Rp. 1.000,- (seribu rupiah);

Telah mendengar pembelaan Terdakwa maupun Penasehat Hukumnya yang disampaikan secara lisan, pada pokoknya  memohon keringanan hukuman  karenaTerdakwa mengakui bersalah,  serta menyesali perbuatannya   dan berjanji tidak akanmengulangi perbuatan tersebut. Atas permohonannya  Terdakwa dan Penasehat Hukumnya tersebut, Jaksa Penuntut Umum menyatakan tetap pada tuntutannya ;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan di persidangan oleh Penuntut Umum dengan surat dakwaan  Nomor Reg Perkara  : PDM-262/SKBMI/12/2011,  tanggal  03 Januari 2012 yang selengkapnya sebagai berikut :

PRIMAIR 

Bahwa ia  Terdakwa AOM MUNAWAR alias  JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekira jam 17.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam tahun 2011, bertempat di Super Mall Jalan Ahmad Yani Kecamatan Cikole Kota Sukabumi atau setidak-tidaknya pada suatu tempat masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sukabumi, tanpa hak atau melawan hukum, menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narkotika Golongan I berupa sabu-sabu, perbuatan mana Terdakwa lakukan dengan cara yaitu:

Pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekitar jam 16.30 WIB Saksi TATANG HIDAYAT alias DAYAT bin CECEP KURNIA menelpon  Terdakwa memesan untuk membeli Narkotika jenis kristal putih (sabu),  Terdakwa menyanggupinya, lalu Terdakwa menghubungi Sdr. DANI (DPO) dan setelah Narkotika jenis kristal putih  (sabu) tersebut ada pada Sdr. DANI, kemudian Terdakwa pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekitar jam 16.00 WIB menemui Sdr. DANI di Gang Pesantren Kecamatan Warudoyong Kota Sukabumi dan Terdakwa membeli 1 (satu) paket/bungkus plastik krip Narkotika jenis kristal putih (sabu) seharga Rp.1.400.000,- (satu juta empat ratus ribu rupiah) dari Sdr. DANI, selanjutnya 1 (satu) paket/bungkus Narkotika jenis kristal putih (sabu) tersebut oleh  Terdakwa dibawa pulang ke rumah orang tua Terdakwa di Kp. Babakan Pamoyanan Sukaraja Kabupaten Sukabumi, lalu di rumah tersebut 1 (satu) paket/bungkus Narkotika jenis kristal putih (sabu) tersebut oleh Terdakwa dibagi menjadi 2 (dua) paket/bungkus plastik krip, sedangkan sisanya Terdakwa pakai/konsumsi sendiri, kemudian dari 2 (dua) paket/bungkus plastik krip tersebut, 1 (satu) paket/bungkus plastik krip Narkotika jenis kristal putih (sabu), Terdakwa jual kepada Saksi TATANG HIDAYAT alias DAYAT bin CECEP KURNIA seharga Rp. 800.000,- (delapan ratus ribu rupiah) pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 

2011 sekitar jam 17.30 WIB di Super Mall Jalan Ahmad Yani Kota Sukabumi. 

Sedangkan 1 (satu) paket/bungkus plastik krip Narkotika jenis kristal putih (sabu) lagi Terdakwa simpan di rumah orang tua Terdakwa di Kp. Babakan Pamoyanan Sukaraja Kabupaten Sukabumi;

Bahwa berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris UPT LABORATORIUM UJI NARKOBA PELAKSANA HARIAN BADAN NARKOTIKA NASIONAL RI No. 1.K/XI/2011/UPT LAB UJI NARKOBA tanggal 1 November 2011 dengan hasil pengujian:

- 1 (satu) buah bekas bungkus rokok Class Mild di dalamnya terdapat 4 (empat) bungkus kecil plastik bening dan 1 (satu) bungkus plastik bening masingmasing berisi kristal warna putih dengan berat netto seluruhnya 0,2735 gram di dalam bungkus keras timah rokok milik TATANG HIDAYAT alias DAYAT bin CECEP KURNIA;

Hasil pengujian:

Barang bukti Pemeriksaan Hasil

Kristal warna putih - Uji Marquis

- Uji Mandeline

- Uji Simon

- Kromatografi Lapis 

- Positif

- Positif

- Positif, 

Metamfetamina Tipis (KLT)

Kristal warna putih tersebut di atas adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor  Urut 61 Lampiran Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Bahwa  Terdakwa telah menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narkotika Golongan I berupa sabu-sabu dengan berat netto seluruhnya 0,2735 gram dengan berat netto akhir 0,2204 gram tanpa ijin dari pihak yang berwenang;

Perbuatan  Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

SUBSIDAIR

Bahwa ia  Terdakwa AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekira jam 17.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam tahun 2011, bertempat di Super Mall Jalan Ahmad Yani Kecamatan Cikole Kota Sukabumi atau setidak-tidaknya pada suatu tempat masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sukabumi, tanpa hak atau melawan hukum, menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narkotika Golongan I berupa sabu-sabu, perbuatan mana Terdakwa lakukan dengan cara yaitu:

Pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekitar jam 16.30 WIB Saksi TATANG HIDAYAT alias DAYAT bin CECEP KURNIA menelpon  Terdakwa memesan untuk membeli Narkotika jenis kristal putih (sabu),  Terdakwa menyanggupinya, lalu Terdakwa menghubungi Sdr. DANI (DPO) dan setelah Narkotika jenis kristal putih  (sabu) tersebut ada pada Sdr. DANI, kemudian Terdakwa pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekitar jam 16.00 WIB menemui Sdr. DANI di Gang Pesantren Kecamatan Warudoyong Kota Sukabumi dan Terdakwa membeli 1 (satu) paket/bungkus plastik krip Narkotika jenis kristal putih (sabu) seharga Rp.1.400.000,- (satu juta empat ratus ribu rupiah) dari Sdr. DANI, selanjutnya 1 (satu) paket/bungkus Narkotika jenis kristal putih (sabu) tersebut oleh  Terdakwa dibawa pulang ke rumah orang tua Terdakwa di Kp. Babakan Pamoyanan Sukaraja Kabupaten Sukabumi, lalu di rumah tersebut 1 (satu) paket/bungkus Narkotika jenis kristal putih (sabu) tersebut oleh Terdakwa dibagi menjadi 2 (dua) paket/bungkus plastik krip, sedangkan sisanya Terdakwa pakai/konsumsi sendiri, kemudian dari 2 (dua) paket/bungkus plastik krip tersebut, 1 (satu) paket/bungkus plastik krip Narkotika jenis kristal putih (sabu), Terdakwa jual kepada Saksi TATANG HIDAYAT alias DAYAT bin CECEP KURNIA seharga Rp. 800.000,- (delapan ratus ribu rupiah) pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 

2011 sekitar jam 17.30 WIB di Super Mall Jalan Ahmad Yani Kota Sukabumi. 

Sedangkan 1 (satu) paket/bungkus plastik krip Narkotika jenis kristal putih (sabu) lagi Terdakwa simpan di rumah orang tua Terdakwa di Kp. Babakan Pamoyanan Sukaraja Kabupaten Sukabumi;

Bahwa berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris UPT LABORATORIUM UJI NARKOBA PELAKSANA HARIAN BADAN NARKOTIKA NASIONAL RI No. 4.K/XI/2011/UPT LAB UJI NARKOBA tanggal 1 November 2011 dengan hasil pengujian:

- 1 (satu) paket/bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 0,4020 gram milik  AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN;

Hasil pengujian:

Barang bukti Pemeriksaan Hasil

Kristal warna putih - Uji Marquis

- Uji Mandeline

- Uji Simon

- Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT)

- Positif

- Positif

- Positif, 

Metamfetamina

Kristal warna putih tersebut di atas adalah benar mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor  Urut 61 Lampiran  Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Bahwa Terdakwa telah memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman berupa sabu-sabu dengan berat netto seluruhnya 0,2735 gram dengan berat netto akhir 0,3186 gram tanpa ijin dari pihak yang berwenang; 
Perbuatan  Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 112 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Menimbang, bahwa atas surat dakwaan tersebut Terdakwa    telah mengerti dan tidak mengajukan keberatan (eksepsi), demikian pula Penasehat Hukum Terdakwa juga tidak mengajukan keberatan (eksepsi); 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya di persidangan, Penuntut Umum telah menghadirkan  saksi-saksi yang memberikan keterangan di bawah sumpah, pada pokoknya sebagai berikut:

1. Saksi SOPANDI;

- Bahwa keterangan Saksi di hadapan Penyidik sebagaimana termuat dalam Berita Acara Penyidikan adalah benar;

- Bahwa, pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 bertempat di Jl. Raya 

Sukaraja Kabupaten Sukabumi, Saksi bersama rekan satu tim dari Sat. Narkoba Polres Sukabumi, yaitu ANDRI JUNJUNAN dan Brigadir AA KURNIAWAN telah melakukan penangkapan terhadap Terdakwa;

- Bahwa, penangkapan Terdakwa adalah pengembangan kasus dari penangkapan Saksi TATANG HIDAYAT;

- Bahwa setelah dilakukan penangkapan dan penggeledahan terhadap Terdakwa, ditemukan uang sejumlah Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah) serta handphone;

- Bahwa 1 (satu) paket/bungkus kecil kristal warna putih (sabu) tidak ditemukan saat penggeledahan  Terdakwa, melainkan ditemukan di tanah dekat  Terdakwaberdiri;

- Bahwa, menurut pengakuan Terdakwa, dari uang yang ditemukan yaitu sejumlah Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah), yang sejumlah Rp. 780.000,-(tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah) adalah uang titipan milik TATANG, sedangkan sisanya sejumlah Rp. 270.000,- (dua ratus tujuh puluh ribu rupiah) adalah milik Terdakwa, hasil penjualan sabu;

- Bahwa benar barang bukti yang diajukan di muka persidangan didapatkan pada saat dilakukan penggeledahan terhadap Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang atas kepemilikansabu tersebut; 
2. Saksi ANDRI JUNJUNAN;

- Bahwa keterangan Saksi di hadapan Penyidik sebagaimana termuat dalam Berita Acara Penyidikan adalah benar;

- Bahwa, pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 bertempat di Jl. Raya 

Sukaraja Kabupaten Sukabumi, Saksi bersama rekan satu tim dari Sat. Narkoba Polres Sukabumi, yaitu Bripka SOPANDI dan Brigadir AA KURNIAWAN telah melakukan penangkapan terhadap Terdakwa;

- Bahwa, penangkapan Terdakwa adalah pengembangan kasus dari penangkapan Saksi TATANG HIDAYAT;

- Bahwa setelah dilakukan penangkapan dan penggeledahan terhadap Terdakwa, ditemukan uang sejumlah Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah) serta handphone;

- Bahwa 1 (satu) paket/bungkus kecil kristal warna putih (sabu) tidak ditemukan saat penggeledahan  Terdakwa, melainkan ditemukan di tanah dekat  Terdakwa berdiri;

- Bahwa, menurut pengakuan Terdakwa, dari uang yang ditemukan yaitu sejumlah Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah), yang sejumlah Rp. 780.000,-(tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah) adalah uang titipan milik TATANG, sedangkan sisanya sejumlah Rp. 270.000,- (dua ratus tujuh puluh ribu rupiah) adalah milik Terdakwa, hasil penjualan sabu;

- Bahwa benar barang bukti yang diajukan di muka persidangan didapatkan pada saat dilakukan penggeledahan terhadap Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang atas kepemilikan sabu tersebut;

3. Saksi TATANG HIDAYAT;

- Bahwa keterangan Saksi di hadapan Penyidik sebagaimana termuat dalam Berita Acara Penyidikan adalah benar;

- Bahwa awalnya  pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekitar jam 17.30 WIB, Saksi bertemu dengan  Terdakwa di Super Mall Kota Sukabumi untuk bertransaksi sabu seharga Rp. 800.000,- (delapan ratus ribu rupiah), yang mana antara  Terdakwa dan Saksi sebelumnya telah sepakat mengenai harga dan tempat bertemu;

- Bahwa selanjutnya sabu tersebut dibawa pulang oleh Saksi ke rumahnya di Kp. Dayeuh Luhur RT. 01/04 Kelurahan Warudoyong Kecamatan Warudoyong Kota Sukabumi untuk dibagi menjadi 5 (lima) paket kecil dan sisanya dikonsumsi sendiri oleh Terdakwa;

- Bahwa Saksi memesan sabu dari Terdakwa dengan cara memesan lewat SMS;

- Bahwa Saksi sudah 4 (empat) kali membeli sabu dari Terdakwa;

- Bahwa selain dari Terdakwa, Saksi juga pernah membeli sabu pada Sdr. DANI;

- Bahwa Saksi membenarkan barang bukti di persidangan;

- Bahwa atas keterangan saksi-saksi  tersebut di atas Terdakwa menyatakan tidak keberatan

Menimbang, bahwa di persidangan telah didengar keterangan  Terdakwa

AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa keterangan Terdakwa di depan Penyidik  sebagaimana termuat dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) oleh Penyidik, kesemuanya adalah benar;

- Bahwa  awalnya  pada hari Selasa tanggal 25 November 2011 sekitar jam 16.30 WIB, Saksi TATANG menelpon Terdakwa untuk memesan sabu. Karena Terdakwa tidak ada stok, maka  Terdakwa menghubungi Sdr. DANI untuk memesan sabu. 

Kemudian antara Sdr. DANI dan Terdakwa bertemu dan bertransaksi sabu senilai Rp. 1.400.000,- (satu juta empat ratus ribu rupiah);

- Bahwa setelah Terdakwa mempunyai sabu, kemudian Terdakwa mengirimkan SMS kepada Saksi TATANG untuk bertemu di Super Mall Kota Sukabumi untuk bertransaksi;

- Bahwa antara Saksi TATANG dengan Terdakwa sudah 4 (empat) kali bertransaksi sabu;

- Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Selasa tanggal 25 November 2011 setelah tertangkapnya Saksi TATANG;

- Bahwa  Terdakwa tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang atas kepemilikan sabu tersebut;

- Bahwa Terdakwa mengaku bersalah dan menyesali perbuatannya;

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah  mengajukan barang bukti berupa:

- 1 (satu) buah bekas bungkus rokok Class Mild di dalamnya terdapat 4 (empat) bungkus kecil plastik bening dan 1 (satu) bungkus plastik bening masing-masing berisi kristal warna putih dengan berat netto seluruhnya  0,2735 gram dengan berat netto akhir 0,2204 gram; 
- 1 (satu) paket/bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 0,4020 dengan berat akhir 0,3186 gram;

- 1 (satu) buah handphone merk Nokia type 6520 warna silver;

- Uang tunai sebesar Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah);

Bahwa, barang bukti tersebut telah disita secara sah menurut hukum dan telah dibenarkan oleh  Saksi-saksi maupun oleh Terdakwa, dengan demikian dapat dipergunakan sebagai barang bukti dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti keterangan saksi dan  alat bukti keterangan  Terdakwa, maka diperoleh adanya persesuaian antara yang satu dengan yang lain, sehingga didapatkan fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 25 Oktober 2011 sekitar jam 15.30 WIB, Terdakwadihubungi oleh Saksi TATANG, yang berniat memesan Narkotika jenis sabu kepada Terdakwa;

- Bahwa, setelah menyanggupi pesanan Saksi TATANG, kemudian  Terdakwa menghubungi Sdr. DANI (DPO) untuk membeli sabu pesanan Saksi TATANG seharga Rp. 1.400.000,- (satu juta empat ratus ribu rupiah), lalu Terdakwa bertemu dengan Sdr. DANI di Gang Pesantren Kecamatan Warudoyong Kota Sukabumi;

- Bahwa, setelah mendapatkan  sabu selanjutnya Terdakwa bertemu dengan dengan Saksi TATANG di Super Mall Kota Sukabumi;

- Bahwa, setelah dilakukan penggeledahan terhada  Terdakwa, ditemukan Uang sejumlah Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah) dan handphone Nokia seri 6520 warna silver. Sedangkan barang bukti sabu ditemukan di tanah di dekat tempat Terdakwa berdiri;

- Bahwa, dari barang bukti uang sejumlah Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah) yang ditemukan saat penggeledahan  Terdakwa, sejumlah Rp. 780.000,-(tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah) adalah titipan dari Saksi TATANG dan sisanya sejumlah 270.000,- (dua ratus tujuh puluh ribu rupiah) adalah milik Terdakwa, hasil dari penjualan sabu;

- Bahwa benar Terdakwa mengaku bersalah, belum pernah dihukum, dan menyesali perbuatannya;

Menimbang, bahwa untuk jelas dan ringkasnya putusan ini segala sesuatu 

yang termuat dalam berita acara persidangan dianggap telah termuat dalam putusan ini dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini dan pula  telah turut dipertimbangkan; 
Menimbang, bahwa untuk menyatakan seseorang telah melakukan suatu 

tindak pidana, maka perbuatan orang tersebut haruslah memenuhi seluruh unsur-unsur dari tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa  setelah mendapatkan  fakta hukum yang diperoleh dari keterangan saksi-saksi dan keterangan Terdakwa serta hasil pemeriksaan barang bukti, selanjutnya dipertimbangkan apakah  Terdakwa dapat dipersalahkan telah melakukan perbuatan sebagaimana yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa  Terdakwa didakwa dengan dakwaan yang disusun 

secara subsidairitas yaitu :

- Primair,  melanggar Pasal 114 ayat (1) UU RI No.  35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

- Subsidair,  melanggar Pasal 112 ayat (1) UU RI No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Menimbang, oleh karena dakwaan berbentuk  subsidairitas, maka Majelis 

Hakim akan mempertimbangkan terlebih dahulu dakwaan Primair, apabila terbukti maka dakwaan Subsidair tidak perlu dipertimbangkan lebih lanjut, namun apabila tidak terbukti maka akan dipertimbangkan dakwaan Subsidair;

Menimbang, bahwa dalam dakwaan Primair  Terdakwa telah didakwa melakukan perbuatan sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal  114 ayat (1) Undang  Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang menurut perumusan deliknya adalah mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1. Unsur Setiap Orang ;

2. Unsur Tanpa Hak Atau Melawan Hukum ;

3. Unsur menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan ;.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim akan mempertimbangkan unsur-unsur 

tersebut sebagai berikut: 
Ad. 1 Unsur Setiap Orang ;

Menimbang, bahwa unsur  setiap orang  artinya sama dengan  barangsiapa yang di dalam ilmu hukum pidana diartikan sebagai orang atau subyek hukum, dan yang diajukan di persidangan sebagai  Terdakwa yang sehat jasmani dan rohani  sehingga dapat dimintakan pertanggungjawaban pidana apabila perbuatannya memenuhi semua unsur dalam pasal ini;

Menimbang, bahwa orang atau subyek hukum yang dimaksud dalam perkara ini adalah AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin KOMARUDIN yang oleh Jaksa  Penuntut Umum diajukan di persidangan sebagai  Terdakwa,  setelah diperiksa dan dicocokkan  identitasnya sebagaimana termuat di dalam surat dakwaan, ternyata dibenarkan  oleh  saksi-saksi dan  diakui  Terdakwa sendiri bahwa benar dirinya  ialah orang yang dimaksud dalam surat dakwaan  tersebut;

Menimbang, bahwa  disamping itu  selama pemeriksaan di persidangan Terdakwa dapat menjawab dengan baik semua pertanyaan yang diajukan kepadanya, dapat mengingat-ingat kejadiannya, mengenali barang bukti, serta membenarkan keterangan saksi-saksi yang diajukan dalam persidangan,  sehingga dianggap cakap dan dapat dimintakan pertanggungjawaban pidananya kepadanya;

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur setiap orang telah terpenuhi ;

Ad. 2. Unsur Tanpa Hak Atau Melawan Hukum ;

Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur tanpa  hak atau melawan hukum adalah  cara-cara yang  tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Menimbang, bahwa setiap orang atau lembaga yang memperoleh Narkotika, haruslah seijin dari pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah Menteri Kesehatan Republik Indonesia;

Menimbang, bahwa sesuai fakta-fakta yang terungkap di persidangan baik dari keterangan para saksi di bawah sumpah maupun keterangan  Terdakwa yang antara satu dengan  yang  lain saling bersesuaian,  di mana  Terdakwa tidak  dapat membuktikan adanya ijin atau tidak mempunyai surat ijin dari pihak yang berkompeten berkenaan dengan perbuatannya menyangkut Narkotika;

Menimbang, bahwa dengan  demikian  Majelis Hakim  menilai bahwa perbuatan Terdakwa yang berkenaan dengan Narkotika adalah dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum, oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur Ad.2 tanpa hak atau melawan hukum telah  terpenuhi;

Ad. 3. Unsur  menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar atau menyerahkan Narkotika Golongan I  ; 

Menimbang,  bahwa unsur yang dimaksud di atas adalah bersifat alternatif, sehingga  apabila  salah satu daripadanya  telah dapat dibuktikan, maka unsur lainnya tidak perlu dibuktikan lagi;

Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi-saksi dan dihubungkan dengan 

keterangan Terdakwa sehingga diperoleh fakta-fakta, bahwa pada hari Selasa tanggal 25 November 2011, bertempat di Super Mall Kota Sukabumi, Terdakwa telah menjual 1 (satu) paket sabu kepada Saksi TATANG seharga Rp. 800.000,- (delapan ratus ribu rupiah), yang mana sabu tersebut diperoleh  Terdakwa dengan cara membeli dari seseorang yang bernama Sdr. DANI (DPO) di Gg. Pesantren Kelurahan Warudoyong 

Kecamatan Warudoyong Kota Sukabumi seharga Rp 1.400.000,- (satu juta empat ratus ribu rupiah). Bahwa Saksi TATANG mengaku sudah 4 (empat) kali membeli dari Terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta hukum tersebut di atas, maka unsur Memiliki, Menjual, Membeli. Menjadi perantara dalam jual beli Narkotika Golongan I telah terbukti secara sah menurut Hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas oleh karena seluruh unsur-unsur pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum telah terbukti maka kepada Terdakwa juga harus dinyatakan telah terbukti bersalah atas dakwaan tersebut ;

Menimbang, bahwa  oleh karena seluruh unsur-unsur pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum  dalam Dakwaan Primair telah  terbukti maka kepada Terdakwa juga harus dinyatakan telah terbukti bersalah atas dakwaan tersebut, dan oleh karena itu pula dakwaan Subsidair, tidak akan dibuktikan lagi; 

Menimbang, bahwa oleh karena  Terdakwa telah dinyatakan bersalah melakukan pidana atas dakwaan Pasal 114 Ayat (1) Undang-Undang  No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, dan ternyata pula bahwa sepanjang pemeriksaan perkara ini  Terdakwa adalah orang yang mampu bertanggung jawab akan kesalahannya serta tidak dijumpai hal-hal yang dapat menghapuskan akan kesalahannya, oleh karena itu Terdakwa haruslah dijatuhi hukuman atas perbuatannya ;

Menimbang, bahwa  oleh karena Terdakwa   dijatuhi pidana, maka hukuman pidana tersebut haruslah sesuai dengan  kadar  perbuatannya, dan selain itu kepada Terdakwa dihukum pula untuk membayar pidana denda serta biaya perkara ini ;  

Menimbang, bahwa memperhatikan pasal 33 ayat  (1) KUHPidana, maka 

lamanya tempo dalam tahanan sementara yang telah dijalani oleh  Terdakwa akan dikurangkan segenapnya dari hukuman penjara yang dijatuhkan kepadanya ;

Menimbang, bahwa terhadap  barang bukti dalam perkara ini selengkapnya akan diuraikan pada amar putusan ini ;

    Menimbang, bahwa sebelum Pengadilan Negeri menjatuhkan putusannya, maka akan pula dipertimbangkan lebih dahulu hal yang memberatkan dan yang meringankan ;

Hal-hal yang memberatkan ;

- Perbuatan  Terdakwa membahayakan dan merusak mental generasi bangsa, dan juga meresahkan    masyarakat ;

- Perbuatan Terdakwa adalah perbuatan yang harus diberantas hingga tuntas ;

Hal-hal  yang meringankan ;

- Terdakwa  bersikap sopan dalam persidangan dan Terdakwa belum pernah dihukum ;

- Terdakwa menyesali dan tidak akan mengulangi perbuatan pidana dikemudian hari ;

      Mengingat, dan memperhatikan Pasal 114 (1) UU No.35 Tahun 2009, Jo UU No.8 Tahun  1981 tentang KUHAP  serta   peraturan hukum lain yang bersangkutan ;

M  E  N  G  A  D  I  L  I 
1. Menyatakan Terdakwa  AOM MUNAWAR alias JOS  alias KALONG bin 

KOMARUDIN, sebagaimana tersebut di atas, telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Secara tanpa hak, telah membeli, menjual Narkotika Golongan I jenis Kristal putih (sabu)”;

2. Menghukum  Terdakwa tersebut  oleh  karena itu dengan pidana penjara selama  6 (enam) tahun;

3. Menghukum Terdakwa untuk membayar pidana denda sebesar Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah);

4. Menyatakan bahwa apabila pidana denda tidak dibayar oleh Terdakwa maka dapat diganti dengan pidana kurungan selama 3 (tiga) bulan;

5. Menetapkan lamanya penahanan  yang telah dijalani oleh  Terdakwa dikurangi seluruhnya dari lamanya hukuman pidana yang dijatuhkan kepadanya ;

6. Menetapkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan  Rumah Tahanan Negara ;

7. Menyatakan agar barang bukti berupa: 

- 1 (satu) buah bekas bungkus rokok Class Mild di dalamnya terdapat 4 (empat) bungkus kecil plastik bening dan 1 (satu) bungkus plastik bening masing-masing berisi kristal warna putih dengan berat netto seluruhnya  0,2735 gram dengan 

berat netto akhir 0,2204 gram;

- 1 (satu) paket/bungkus plastik bening berisikan kristal warna putih dengan berat netto 0,4020 dengan berat akhir 0,3186 gram;

- 1 (satu) buah handphone merk Nokia type 6520 warna silver;

Dirampas untuk dimusnahkan;

- Uang tunai sebesar Rp. 1.050.000,- (satu juta lima puluh ribu rupiah);

Dirampas untuk Negara;

8. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp.2.000.-(dua ribu rupiah); 

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Sukabumi  pada  hari  KAMIS tanggal  08  MARET 2012  oleh kami DANDY  WILARSO, SH., MH., sebagai Hakim Ketua, MAHAPUTRA, SH, MH.,  dan JOKO WALUYO, SH, Sp. Not, MM., masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga pada persidangan yang terbuka untuk umum, oleh Ketua Majelis Hakim tersebut didampingi Hakim-Hakim Anggota tersebut, dan  dibantu  TATANG MAHMUD, SH., sebagai Panitera Pengganti  serta dihadiri oleh  BUDI SUCIPTO,  SH., sebagai Jaksa/Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri  Sukabumi dan Terdakwa maupun Penasehat Hukumnya.

HAKIM ANGGOTA

dto

MAHAPUTRA, SH, MH.

dto

JOKO WALUYO, SH, Sp. Not, MM.

HAKIM KETUA

dto

DANDY WILARSO, SH, MH.

PANITERA PENGGANTI

dto

TATANG MAHMUD, SH.
Strafsoort dan Straafmaat Bagi "Pengedar (dikonotasi sebagai penjual) " UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

	Pasal
	Jenis Sanksi (strafsoort)
	Bentuk Sanksi (straafmaat)

	Pasal111,112
	Pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana   penjara   paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua betas)  tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 800.000.000,00 (delapan ratus juta   rupiah)   dan paling      banyak      Rp. 8.000.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).

2) Pidana penjara seumur  hidup      atau      pidana  penjara paling singkat 5  (lima) tahun dan paling  lama   20   (dua   puluh)  tahun dan pidana denda paling      sedikit      Rp.  800.000.000,00 (delapan ratus juta   rupiah)  dan  pidana denda maksimum sebagaimana  dimaksud  pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

	Pasal 113, 116
	Pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana   penjara   paling singkat  5  (lima)  tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00    (satu miliar rupiah) dan paling banyak  Rp. 10.000.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah). 

2) Pidana mati, atau pidana penjara   seumur   hidup atau    pidana    penjara paling singkat paling singkat 5  (lima) tahun dan paling lama  20 (dua puluh) tahun dan  pidana denda maksimum  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3  (sepertiga).

	Pasal114
	Pidana mati, pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh)  tahun pidana denda paling  sedikit Rp.  1.000.000.000,00 (satu  miliar rupiah) dan paling  banyak Rp  10.000.000.000.000,00 

(sepuluh miliar rupiah). 

2) Pidana mati, penjara  seumur hidup atau pidana  penjara paling singkat 6  (enam) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun  dan pidana denda maksimum sebagaimana  dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 sepertiga).

	Pasal 115
	Pidana seumur hidup atau pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 

8.000.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).

2) Pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) 50 tahun dan pidana denda maksimum  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

	Pasal 117
	Pidana penjara dan pidana denda
	1. Pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda 

paling sedikit Rp. 600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 6.000.000.000.000,00 (enam miliar rupiah).

2. Pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)

	Pasal 118 119, 

121
	Pidana mati, pidana, penjara seumur hidup atau 

pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 

8.000.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).

2) Pidana mati, pidana penjara seumur hidup, 

atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

	Pasal 120,123, 

124
	Pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda  paling sedikit Rp. 600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 5.000.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2) Pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan  paling lama 15 (lima) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  ditambah 1/3 (sepertiga).

	Pasal 122,125
	Pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 7 (tujuh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 400.000.000,00(empat ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 3.000.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

2) Pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  ditambah 1/3 (sepertiga).


Strafsoort dan Straafmaat Bagi "Pengguna" (dikonotasi sebagai pembeli)  UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

	Pasal
	Jenis Sanksi (strafsoort)
	Bentuk Sanksi(straafmaat)

	Pasal 116
	Pidana mati, pidana 

penjara  seumur hidup, atau pidana penjara dan pidana
	1) Pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima betas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00 (satu denda miliar rupiah) dan paling banyak Rp. 10.000.000.000.000,

00 (sepuluh miliar rupiah).

2) Pidana mati, atau pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

	Pasal 121
	Pidana mati, pidana 

penjara seumur hidup atau pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp.800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 8.000.000.000.000,0 0 (delapan miliar rupiah). 

2) Pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga)

	Pasal 126
	Pidana pidana penjara dan pidana denda
	1) Pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah)

2) Pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima betas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

	Pasal 128
	Pidana    kurungan atau pidana denda
	Pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah)

	Pasal134
	Pidana  kurungan atau pidana denda
	1) Pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau pidana denda paling banyak Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

2) Pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).


� Gatot Supramono, Hukum Narkoba Indonesia, Op. Cit., hlm. 93


� Ibid., hlm. 104





